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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berupa E-LKPD
berbasis platform wizer.me pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi
sistem pernapasan manusia siswa kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada yang valid dan
praktis dalam meningkatkan minat dan semangat belajar siswa. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada kurangnya keaktifan dan hasil belajar siswa, keterbatasan bahan ajar yang
interaktif, serta belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian
ini menggunakan model ADDIE yang dibagi menjadi lima tahapan, yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. E-LKPD ini memiliki keunggulan berupa tampilan
menarik, interaktif, mudah diakses melalui berbagai perangkat digital, dan mendukung
pembelajaran mandiri siswa. Subjek dari penelitian ini adalah 3 ahli jugdes instrumen 6 ahli uji
produk dan 1 guru S2 golongan IV, 4 guru dan peserta didik kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan
Sukasada. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan diantaryanya observasi, wawancara,
dan angket/kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan E-LKPD berbasis platform wizer.me dinilai
sangat valid dengan perolehan validasi media 0,93, validasi materi 0,94 dan validasi bahasa 0,91.
Sedangkan hasil uji kepraktisan oleh guru dan siwa memperoleh hasil kepraktisan oleh guru secara
keseluruhan sebesar 95,5% dan penilaian oleh siswa sebesar 92%. Hal ini menandakan, produk
yang dikembangkan termasuk ke dalam predikat/kategori sangat praktis. Dengan demikian, E-
LKPD berbasis platform wizer.me layak digunakan sebagai bahan ajar yang inovatif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS serta mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran di era digital.

Kata Kunci: E-LKPD, Platform Wizer.me, IPAS, Model ADDIE

ABSTRACT: This research aims to develop teaching materials in the form of E-LKPD (Electronic
Student Worksheets) based on the wizer.me platform for Natural and Social Sciences (IPAS)
subject, specifically on human respiratory system material for fifth-grade students at Elementary
Schools in Cluster 1V, Sukasada District, which is valid and practical in enhancing students’
interest and enthusiasm for learning. The background of this research is based on the lack of
student activity and learning outcomes, limited interactive teaching materials, and suboptimal
utilization of technology in the learning process. This research employs the ADDIE model, which
is divided into five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. This
E-LKPD has advantages including an attractive appearance, interactivity, easy access through
various digital devices, and support for independent student learning. The research subjects
consisted of 3 expert judges for instruments, 6 experts for product testing, 1 teacher with Master's
degree at Grade 1V civil service level, 4 teachers, and fifth-grade students at Elementary Schools
in Cluster 1V, Sukasada District. The data collection methods used include observation, interviews,
and questionnaires/surveys. The research results show that the E-LKPD based on the wizer.me
platform is assessed as highly valid with media validation scores of 0.93, material validation of
0.94, and language validation of 0.91. Meanwhile, the practicality test results by teachers and
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students obtained overall practicality results by teachers of 95.5% and assessment by students of
92%. This indicates that the developed product falls into the category of highly practical.
Therefore, the E-LKPD based on the wizer.me platform is suitable for use as innovative teaching
material to enhance student engagement in IPAS learning and support the achievement of learning
objectives in the digital era.

Keywords: E-LKPD, Wizer.me Platform, IPAS, ADDIE Model

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan untuk membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu mengikuti perkembangan yang semakin
maju. Setiap manusia berhak memperoleh pendidikan secara utuh dan mampu mengembangkan
potensi dirinya melalui pendidikan. Dunia pendidikan tidak terlepas dari pembelajaran yang
menjadi komponen yang paling penting dan proses pembelajaran selalu berkaitan erat dengan
kurikulum, karena kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan.
Kurikulum yang digunakan pada proses pembelajaran saat ini adalah kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka merupakan bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, di mana guru
memiliki kebebasan untuk memilih berbagai perangkat pengajaran untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa. Kurikulum merdeka menghadirkan inovasi
dengan menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) di jenjang pendidikan dasar. Pembelajaran IPAS dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu siswa terhadap berbagai fenomena di lingkungan sekitarnya

Data Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022
mengungkapkan bahwa tingkat literasi sains siswa Indonesia mengalami penurunan. Skor literasi
sains Indonesia menurun sebesar 13 poin, yang hampir sebanding dengan penurunan rata-rata
global sebesar 12 poin. Hal ini menandakan perlunya tindakan lebih lanjut dalam mendukung
pembelajaran siswa, terutama pada aspek-aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir
kritis, analitis, dan pemahaman konsep sains. Berdasarkan hal tersebut proses pembelajaran perlu
terus ditingkatkan secara berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Perkembangan teknologi yang semakin maju, pendidik dapat mengembangkan bahan
ajar digital melalui platform atau website.

Salah satu bahan ajar digital yang dapat dibuat oleh guru adalah E-LKPD. E-LKPD
mengintegrasikan ringkasan materi, pertanyaan-pertanyaan, dan instruksi penugasan dalam
format interaktif yang digunakan selama proses pembelajaran, sehingga mendorong partisipasi
aktif siswa. Salah satu platform yang bisa digunakan untuk membuat E-LKPD adalah platfom
wizer.me . Platform wizer.me merupakan salah satu platform yang menyediakan layanan
pembuatan lembar kerja interaktif. Platform wizer.me ini memiliki keunggulan yaitu, guru dapat
mengintegrasikan konten multimedia seperti video, audio, dan gambar secara langsung ke dalam
lembar kerja interaktif. E-LKPD interaktif yang dibuat melalui wizer.me dapat diakses secara
fleksibel oleh guru dan siswa melalui berbagai perangkat seperti smartphone, tablet, dan komputer
tanpa batasan tempat dan waktu, wizer.me memiliki fitur-fitur dan jenis-jenis soal yang bisa
dibuat dengan menarik dan interaktif. Platform wizer.me ini juga memiliki keterbatasan yaitu
beberapa fitur premium wizer.me memerlukan biaya berlangganan untuk dapat diakses.

Seiring dengan berkembangnya teknologi digital, guru dituntut untuk bisa membuat bahan
ajar yang menarik salah satunya adalah E-LKPD. Namun faktanya guru masih mengalami
kesulitan untuk membuat bahan ajar yang inovatif, menarik, dan interaktif. LKPD yang digunakan
masih berbentuk cetak yang kurang interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Penelitian mengenai penggunaan E-LKPD berbasis digital masih terbatas,
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khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi sistem
pernapasan manusia.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di SDN Gugus IV
Kecamatan Sukasada yang terdiri dari delapan sekolah yaitu, SD Negeri 1 Sukasada, SD Negeri
2 Sukasada, SD Negeri 3 Sukasada, dan SD Negeri 4 Sukasada, SD Negeri 5 Sukasada, SD Negeri
1 Ambengan, SD Negeri 2 Ambengan, SD Negeri 3 Ambengan, ditemukan sejumlah
permasalahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Permasalahan tersebut meliputi: (1)
Penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan monoton oleh guru,
sehingga kurang mampu mendorong partisipasi aktif siswa, (2) Keterbatasan sumber belajar yang
hanya berfokus pada buku paket, (3) Minimnya pemanfaatan bahan ajar digital serta kurangnya
inovasi dalam pengembangan media pembelajaran yang menarik, (4) Rendahnya partisipasi siswa
dan munculnya rasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung, serta (5) Hasil belajar siswa
yang tergolong masih rendah.

Permasalahan tersebut berdampak pada proses pembelajaran, khususnya dalam
penyampaian materi yang bersifat abstrak seperti sistem pernapasan manusia. Keterbatasan dalam
penggunaan bahan ajar interaktif menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep-konsep
abstrak, yang pada akhirnya berpengaruh pada pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil belajar.
Perkembangan kognitif siswa kelas V yang masih berada pada tahap tahap opersional konkret
mengharuskan adanya bahan ajar yang dapat membantu pemahaman konsep abstrak menjadi lebih
nyata dan mudah dipahami. Tanpa adanya bahan ajar yang memadai, siswa cenderung kurang
memahami materi pembelajaran dengan baik. Kondisi ini diperparah dengan minimnya variasi
dalam penyajian materi dan keterbatasan guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis
teknologi. Selain didapatkan beberapa permasalahan, peneliti juga mendapatkan hasil Penilaian
Akhir Semester mata pelajaran IPAS siswa kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada.
Adapun untuk datanya disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. KKM dan Rata-rata Skor Penilaian Akhir Semester Siswa Kelas V
SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada

Jumlah
No. Nama Sekolah KKTP Tidak Jumlah Rata-
Tuntas Siswa Rata
Tuntas

1. | SDN I Sukasada 70 12 10 |22 Siswa | 76,09
2. | SDN 2 Sukasada 65 8 4 14 Siswa | 74,35
3. | SDN 3 Sukasada 75 16 15 20 Siswa | 72,20
4. | SDN 4 Sukasada 65 5 6 11 Siswa | 76,00
5. | SDN 5 Sukasada 71 7 3 10 Siswa | 75,60
6. | SDN 1 Ambengan 70 4 6 10 Siswa | 65,30
7. | SDN 2 Ambengan 61 20 14 |34 Siswa | 78,23
8. | SDN 3 Ambengan 70 14 13 |27 Siswa | 70,25

(Sumber: Dokumen Guru Kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada)

Untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang ada, peneliti mengusulkan
pengembangan bahan ajar digital berupa E-LKPD berbasis platform wizer.me . E-LKPD yang
dikembangkan menggunakan platform wizer.me dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif
dalam pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai elemen multimedia seperti video
pembelajaran materi sistem pernapasan manusia, serta variasi soal-soal yang beragam. Platform
wizer.me menawarkan fitur pembuatan lembar kerja interaktif dengan sistem penilaian otomatis
dan kemampuan mengintegrasikan berbagai konten multimedia.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development yang yaitu
suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk
tertentu dan menganalisis kevalidan serta kepraktisan dari suatu produk. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini berupa bahan ajar E-LKPD berbasis platform wizer.me yang
ditunjukan untuk siswa sekolah dasar dengan materi sistem pernapasan manusia. Selain
dikembangkan, E-LKPD ini juga diuji tingkat validitas dan kepraktisannya.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang mencakup lima tahapan
utama, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Alasan peneliti
menggunakan model ini karena model ini lebih sederhana, sistematis, dan banyak dipakai dalam
membuat sebuah produk pembelajaran secara efektif. Tahap pertama, yaitu tahap analisis,
dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan awal, menganalisis karakteristik peserta didik,
serta menelaah bahan ajar yang relevan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam proses pengembangan E-LKPD berbasis platform wizer.me pada mata
pelajaran IPAS. Tahap kedua, yakni tahap desain, mencakup perancangan produk serta
penyusunan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk menguji validitas media, materi,
dan bahasa, serta menilai kepraktisan media melalui lembar validasi dan angket atau kuesioner.
Tahap yang ketiga yaitu, pengembangan yang dimulai dengan membuat produk yang telah
dirancang sebelumnya serta melakukan uji validitas instrumen. Selanjutnya produk yang telah
selesai dibuat, akan dilakukan uji ahli yang bertujuan untuk mengetahui validitas produk yang
telah dibuat dengan menggunakan lembar validasi para ahli. Tahap yang keempat, yaitu tahap
implementasi. Pada tahap ini, produk yang telah divalidasi oleh para ahli kemudian diuji coba
kepada guru dan siswa untuk menilai tingkat kepraktisannya. Uji coba dilakukan dengan
melibatkan empat orang guru serta seluruh peserta didik di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada.
Tahap terakhir, yaitu evaluasi, dilakukan dengan merevisi dan menyempurnakan produk
berdasarkan hasil temuan dari tahap uji coba sebelumnya.

Subjek dalam penelitian in1 meliputi, ahli instrumen yang terdiri atas tiga orang, subjek
validasi yang mencakup enam dosen ahli dan satu guru bergelar S2 dengan golongan IV yang
bertugas memvalidasi produk dari aspek media, materi, dan bahasa. Selain itu, subjek untuk uji
kepraktisan terdiri dari empat orang guru serta siswa kelas V SD yang digunakan untuk menilai
kepraktisan produk yang dikembangkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan angket/kuesioner. Jenis data yang
dikumpulkan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari deskripsi dan
pernyataan yang merupakan hasil evaluasi oleh para ahli maupun praktisi, sedangkan data
kuantitatif bersumber dari hasil analisis uji validasi yang dilakukan oleh para ahli dan guru, serta
uji kepraktisan oleh guru dan siswa. Data kuantitatif tersebut diolah menjadi skor menggunakan
skala Likert dengan rentang 1-5, yang terdiri dari: skor 5 = Sangat Baik (SB), skor 4 = Baik (B),
skor 3 = Cukup Baik (CB), skor 2 = Kurang Baik (KB), dan skor 1 = Sangat Tidak Baik (STB).

Skor validitas diperoleh dengan menghitung skor yang diperoleh dari uji validitas yang
dilakukan oleh ahli media, ahli bahasa, ahli bahasa serta praktisi (guru) dengan menggunakan
rumus Aiken V. Dalam angket lembar validasi, skor maksimal yang dapat dicapai adalah 5,
sementara skor minimalnya adalah 1. Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli terhadap E-
LKPD berbasis platform wizer.me skor tersebut kemudian dikategorikan ke dalam kriteria
kevalidan yang tertera berikut ini.
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Tabel 2. Kriteria Validitas Aiken

Validitas Rentang Skor
Validitas Sangat Tinggi 0,8-1,0
Validitas Tinggi 0,6 — 0,79
Validitas Sedang 0,4-0,59
Validita Rendah 0,2-0,39
Validitas Sangat Rendah 0,0 -0,19

(Sumber: Yusup, 2018)

Angket uji kepraktisan yang diberikan kepada guru dan juga siswa bertujuan untuk
mengumpulkan tanggapan meraka terhadap produk, yang akan digunakan sebagai acuan untuk
menilai kepraktisan bahan yang telah dikembangkan. Angket ini menyediakan lima pilihan
jawaban yang masing-masing memiliki skor dan kriteria penilaian yang disajikan dalam tabel
berikut ini.

Tabel 3. Kriteria Kepraktisan

Kriteria Skala %
Sangat praktis 81% —100%
Praktis 61% — 80%
Cukup praktis 41% — 60%
Tidak praktis 21% —40%
Sangat tidak praktis 0% —20%

(Sumber: Yusup, 2018)

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) yang dikembangkan untuk materi
sistem pernapasan manusia dikatakan memadai untuk diujicobakan lebih lanjut apabila jika hasil
penilaian uji validitas yang dilakukan oleh para ahli dan prakisi/guru setidaknya berada dalam
kriteria valid. Sedangkan untuk uji kepraktisan berdasarkan respon siswa juga harus setidaknya
berada dalam kriteria praktis.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan E-LKPD berbasis platform wizer.me ini meliputi hasil
tahap analisis, hasil produk berupa E-LKPD berbasis platform wizer.me , hasil uji validitas dan
uji kepraktisan E-LKPD berbasis platform wizer.me . Analisis awal diperoleh dengan melalukan
wawancara dengan guru kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada. Kemudian analisis
karakteristik peserta didik dilakukan melalui observasi dengan mengamati proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas dan mengamati perilaku peserta didik pada saat mengikuti proses
pembelajaran. Sedangkan analisis materi pembelajaran dilakukan dengan menganalisis capaian
pembelajaran, dan selanjutnya merumuskan tujuan pembelajaran. Melalui data yang telah
dikumpulkan, peneliti dapat menyusun isi E-LKPD yang relevan dengan kapasitas pemahaman
dan antusiasme siswa. Data tersebut juga memberikan arahan yang signifikan untuk
mengembangkan desain E-LKPD berbasis platform wizer.me yang menarik dan menghadirkan
pembelajaran materi sistem pernapasan manusia secara maksimal.

Hasil pada tahap perancangan bahan ajar E-LKPD berbasis platform wizer.me melibatkan
tiga aspek yang dikembangkan yaitu yang pertama, terdapat instrumen penilaian produk yang
dirancang untuk menilai produk yang telah dikembangkan. Kedua, terdapat rancangan produk
yang dibuat dengan menggunakan storyboard. Selanjutnya pada tahap pengembangan yaitu
membuat produk sesuai dengan rancangan storyboard yang telah dibuat, melakukan uji jugdes
instrumen oleh tiga ahli jugdes, dan melakukan uji validitas produk dengan 6 orang ahli dan 1 guru
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S2 golongan IV. Tahap selanjutnya, yaitu tahap implementasi, dilakukan dengan menguji coba
produk yang telah dikembangkan kepada guru dan siswa di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada.
Uji coba ini bertujuan untuk menilai kepraktisan bahan ajar yang telah dirancang. Dalam tahap ini,
guru dan peserta didik diminta untuk mengisi angket sebagai alat ukur kepraktisan E-LKPD
berbasis platform wizer.me . Selain menilai kepraktisan, uji coba juga bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi sistem pernapasan manusia. Tahap terakhir adalah
evaluasi, yang dilakukan dengan merevisi produk berdasarkan masukan dan saran dari para ahli
dan guru. Hasil uji validitas dan kepraktisan E-LKPD berbasis platform Wizer.me disajikan dalam
bentuk tabel berikut ini.
Tabel 4. Hasil Keseluruhan Uji Validitas E-LKPD Berbasis Platform Wizer.me

Abli | Butir — Pii“lain Ys | n(e-1) \% Kriteria
Media 1-10 42 150 | 50 112 120 0.93 Sangat Tinggi
Materi 1-10 45148 | 50 113 120 0.94 Sangat Tinggi
Bahasa 1-10 142148 |50 110 120 0.91 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4 di atas, hasil validasi menunjukkan bahwa
nilai validitas dari ahli media sebesar 0,93, dari ahli materi sebesar 0,94, dan dari ahli bahasa
sebesar 0,91. Jika dibandingkan dengan kriteria validitas produk ketiga nilai tersebut berada dalam
rentang 0,8—1,0, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis platform Wizer.me untuk mata pelajaran IPAS dengan materi sistem
pernapasan manusia pada siswa kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada memiliki tingkat
validitas yang sangat tinggi

Tabel 5. Hasil Uji Kepraktisan oleh Guru

Jumlah | Skor
Responden Butir Soal Skor | Maks |X = %
(2x) | () |x100%
1|2 (3|4|{5|6/|7|8]9] 10

1 505|554 |5|5|5|5]S5 49 50 98

2 51455554 |5|5]| 4 47 50 94

3 S{S5|5|5|5|5|5|5|4]5 49 50 98

4 514|554 55|14 |54 46 50 92
Jumlah |[20|18|20({20|18 20|19 |19 |19 |18 191 200 | 95,5%

Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada tabel 5, terlihat bahwa E-LKPD berbasis platform
Wizer.me pada mata pelajaran IPAS dengan materi sistem pernapasan manusia untuk siswa kelas
V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada memperoleh skor kepraktisan dari guru sebesar 95,5%.
Berdasarkan kriteria kepraktisan produk, nilai tersebut berada dalam rentang 81%—100%, yang
termasuk dalam kategori sangat praktis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan oleh Siswa

Responden >'x (butir 1-10) | Skor Maks (n) | X = % x100%
R1 39 50 78
R2 44 50 88
R3 40 50 80
R4 49 50 98
R5 41 50 82
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R6 44 50 88
R7 40 50 80
R8 38 50 76
R9 43 50 86
R10 49 50 98
R11 44 50 88
R12 47 50 94
R13 46 50 92
R14 47 50 94
R15 46 50 92
R16 49 50 98
R17 45 50 90
R18 47 50 94
R19 49 50 98
R20 49 50 98
R21 40 50 80
R22 49 50 98
R23 49 50 98
R24 46 50 92
R25 45 50 90
R26 46 50 92
R27 44 50 88
R28 47 50 94
R29 47 50 94
R30 50 50 100
R31 46 50 92
R32 42 50 84
R33 46 50 92
R34 44 50 88
R35 48 50 96
R36 44 50 88
R37 50 50 100
R38 46 50 92
R39 48 50 96
R40 46 50 92
R41 50 50 100
R42 48 50 96
R43 47 50 94
R44 46 50 92
R45 50 50 100
R46 45 50 90
R47 45 50 90
R48 48 50 96
R49 47 50 94
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R50 45 50 90
R51 50 50 100
R52 46 50 92
R53 46 50 92
R54 46 50 92
R55 48 50 96
R56 48 50 96
R57 48 50 96
R58 47 50 94
R59 49 50 98
R60 48 50 96
R61 45 50 90
R62 44 50 88
R63 44 50 88
R64 44 50 88
R65 44 50 88
R66 48 50 96
R67 50 50 100
R68 48 50 96
R69 44 50 88
Jumlah 3177 3450 92%

Berdasarkan hasil uji kepraktisan pada tabel 6 terlihat bahwa E-LKPD berbasis platform
wizer.me pada mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V di SDN
Gugus IV Kecamatan Sukasada memperoleh indeks penilaian kepraktisan oleh siswa secara
keseluruhan sebesar 92%. Jika disesuaikan dengan kriteria kepraktisan produk sesuai tabel 3.12,
skor kepraktisan oleh siswa berada dalam rentang 81% - 100%, yang artinya produk yang
dikembangkan termasuk ke dalam klasifikasi predikat/kategori sangat praktis. Maka, dapat
disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis platform wizer.me pada mata pelajaran IPAS materi sistem
pernapasan manusia siswa kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada sangat praktis
digunakan untuk siswa sekolah dasar.

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian pengembangan E-LKPD berbasis platform wizer.me pada mata
pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia siswa kelas V di SDN Gugus IV Kecamatan
Sukasada, menujukkan beberapa hasil penting diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Rancang Bangun E-LKPD berbasis platform wizer.me pada mata pelajaran IPAS materi
sistem pernapasan manusia untuk siswa kelas V ini dirancang dalam format digital
interaktif yang memuat teks, gambar, video, dan berbagai jenis soal seperti pilihan ganda,
menjodohkan, dan isian singkat, serta dilengkapi dengan capaian pembelajaran sesuai
kurikulum merdeka.

2. Hasil validasi dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa menunjukkan bahwa E-LKPD
berbasis wizer.me dinyatakan sangat valid dengan skor 0,93 dari ahli media, 0,94 dari ahli
materi, dan 0,91 dari ahli bahasa, sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran
IPAS kelas V.

3. Berdasarkan uji coba terhadap guru dan siswa di SDN Gugus IV Kecamatan Sukasada,
diperoleh hasil bahwa produk sangat praktis digunakan dengan persentase kepraktisan oleh
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guru sebaesar 95,5% dan persentase kepraktisan oleh siswa sebesar 92%. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD mudah digunakan, menarik, dan meningkatkan partisipasi
siswa dalam pembelajaran.
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